
UNIVERSITAS 
MUHAMMADIYAH 

SIDOARJO

MOTIVASI BELAJAR, INTEGRITAS MAHASISWA, PENYALAHGUNAAN 
TEKNOLOGI INFORMASI, DAN RELIGIUSITAS TERHADAP PERILAKU 

KECURANGAN AKADEMIK 
(STUDY EMPIRIS PADA MAHASISWA AKUNTANSI PTM DI JAWA TIMUR)

Oleh:

Erny Susanti

Sarwenda Biduri

Progam Studi Akuntansi

Universitas Muhammadiyah Sidoarjo

Maret, 2023



2

Pendahuluan

Pendidikan memiliki peran penting dalam meningkatkan kualitas SDM. Tujuan Pendidikan bukan saja membentuk

insan yang berilmu melainkan berkarakter dan berintegritas. Tetapi pada praktiknya, tujuan Pendidikan dipersempit

dan hanya fokus pada nilai saja. Sehingga Pendidikan menjadi salah arah dalam prosesnya. Dan menyebabkan

terjadinya Kecurangan akademik.

survei yang dilakukan oleh (Hafizhah & Akbar, 2022) kepada sebagian mahasiswa Universitas Pembangunan Nasional

“Veteran” di Jawa Timur memperoleh hasil 41 mahasiswa pernah menyontek waktu ujian, 16 mahasiswa menjiplak

waktu mengerjakan tugas maupun ujian, dan 13 mahasiswa mengaku membawa catatan atau handphone saat ujian.

Survei yang sama juga dilakukan oleh (Suryono, 2022) kepada 52 mahasiswa FEB Univ. Sains Al-Qur’an. Hasilnya

yaitu sebanyak 49 mahasiswa (94,2%) diantaranya menyatakan pernah melakukan kecurangan akademik dan sisanya 3

mahasiswa (5,8%) menyatakan tidak pernah melakukan kecurangan akademik selama menjadi mahasiswa.
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Pertanyaan Penelitian (Rumusan Masalah)

Karena terdapat inkonsistensi hasil penelitian terdahulu. Oleh karena itu, peneliti merasa penting

untuk dilakukan penelitian ini.

1. Apakah Motivasi Belajar berpengaruh terhadap Perilaku Kecurangan Akademik?

2. Apakah Integritas Mahasiswa berpengaruh terhadap Perilaku Kecurangan Akademik?

3. Apakah Penyalahgunaan Teknologi Informasi berpengaruh terhadap Perilaku Kecurangan

Akademik?

4. Apakah Religiusitas berpengaruh terhadap Perilaku Kecurangan Akademik?
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Kerangka Konseptual
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Metode Penelitian

Penelitian kuantitatif

Sumber data primer yang 

didapat melalui kuisioner yang 

didistribusikan melalui g-form 

Populasi dan Sampel

Populasinya 550 mahasiswa akuntansi

dari 3 PTM di Jawa Timur. Jumlah

sampel sebanyak 232 responden yang 

dihitung mengunakan rumus slovin

Uji Kualitas Data

Uji validitas dan reliabilitas

Uji Hipotesis

Analisis regresi liner berganda, Uji t, 

dan Uji Koefisien Determinasi (R2)
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Hasil

Uji Kualitas Data

1. Berdasarkan tabel 3.1 – 3.5 Uji Validitas dapat dilihat bahwa nilai r hitung

dari semua item pertanyaan > nilai r tabel (0,138) Artinya bahwa seluruh

bariabel valid

2. Berdasarkan tabel 3.6 uji reabilitas dapat dilihat bahwa Cronbach’s Alpha 

dari seluruh variabel bernilai > 0,60 yang Artinya seluruh variabel

dinyatakan sudah reliabel
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Hasil

Analisis Regresi Linier Berganda

Berdasarkan tabel Coefficientsa diatas diperoleh persamaan regresi sebagai berikut :

Y = 27.168 – 0.475X1 + 0.026X2 + 0.472X3 – 0.291X4 + ε
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Hasil

Uji Hipotesis

Berdasarkan tabel 5.1, didapatkan nilai R square
sebesar 0.761 yang berarti bahwa pengaruh dari
variabel independen terhadap variabel dependen
sebesar 76,1%. Sedangkan sisanya 23,9%
dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak diteliti
pada penelitian ini.
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Pembahasan

• Pengaruh Motivasi Belajar terhadap Perilaku Kecurangan Akademik

Berdasarkan hasil uji yang telah dilakukan, diketahui bahwa motivasi belajar berpengaruh negatif terhadap perilaku kecurangan akademik. Hal ini sejalan dengan
penelitian yang dilakukan oleh (Pramita, et al., 2022) yang membuktikan bahwa motivasi belajar berpengaruh negatif terhadap perilaku kecurangan akademik. Hal ini
menjelaskan bahwa mahasiswa yang punya motivasi belajar tinggi bakal mempunyai hasrat atau dorongan untuk mengerjakan tugas bahkan ujian secara mandiri karena
mereka ingin menerapkan materi yang sudah dikuasainya. Sehingga fraud academic dapat berkurang. (Ardiansyah, 2021)

• Pengaruh Integritas Mahasiswa terhadap Perilaku Kecurangan Akademik

Berdasarkan hasil penelitian, menjelaskan bahwa integritas mahasiswa tidak berpengaruh terhadap perilaku kecurangan akademik. Hasil penelitian ini sejalan
dengan penelitian (Jannah, et al., 2020) yang membuktikan bahwa integritas mahasiswa tidak berpengaruh terhadap perilaku kecurangan akademik. Hal ini menunjukkan
bahwa perilaku kecurangan akademik tetap ada walaupun mahasiswa memiliki integritas yang tinggi. (Melasari,2019)

• Pengaruh Penyalahgunaan TI terhadap Perilaku Kecurangan Akademik

Berdasarkan hasil uji yang telah dilakukan, diketahui bahwa penyalahgunaan teknologi informasi memiliki pengaruh positif terhadap perilaku kecurangan
akademik. Hasil tersebut sejalan dengan penelitian (Hafizhah & Akbar, 2022) yang membuktikan penyalahgunaan TI berpengaruh positif terhadap perilaku kecurangan
akademik. Hasil penelitian ini menjelaskan bahwa makin tinggi tingkat penyalahgunaan TI maka kecurangan di bidang akademik juga makin meningkat. (Warni &
Margunani, 2022)

• Pengaruh Religiusitas terhadap Perilaku Kecurangan Akademik

Berdasarkan hasil penelitian, menjelaskan bahwa religiusitas memiliki pengaruh negatif terhadap perilaku kecurangan akademik. Hasil penelitian ini sejalan
dengan penelitian (Suryono, 2022) yang memperoleh hasil bahwa religiusitas berpengaruh negatif terhadap perilaku kecurangan akademik. Yang berarti,
responden/mahasiswa yang mempunyai religiusitas yang tinggi cenderung dapat mengontrol tindakan yang akan dilakukannya. Menurut (Zamzam, et al., 2017) mahasiswa
yang memiliki religiusitas yang tinggi selalu merasa bahwa segala perilaku yang dilakukannya akan diawasi oleh tuhan, sehingga membuat mahasiswa mengurungkan
niatnya untuk melakukan tindakan yang curang. Dengan demikian kecurangan akademik dapat berkurang.
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Temuan Penting Penelitian

Dari hasil pengujian dan pembahasan yang telah dijelaskan, sehingga dapat disimpulkan sebagai berikut :

1. Motivasi Belajar terbukti berpengaruh terhadap Perilaku Kecurangan Akademik. Artinya makin tinggi
motivasi belajar mahasiswa akuntansi maka makin kecil tingkat terjadinya kecurangan dalam hal akademik.

2. Integritas Mahasiswa tidak berpengaruh terhadap Perilaku Kecurangan Akademik. Artinya tinggi atau
rendahnya integritas yang dimiliki mahasiswa tidak memengaruhi terjadinya fraud academic. Kecurangan
akan tetap berlangsung meskipun integritas yang dimiliki mahasiswa tinggi maupun rendah. Menurut
Wahyuningsih, 2018 hal ini disebabkan karena mahasiswa tidak percaya diri dengan kemampuan dirinya
serta mahasiswa sudah terbiasa melakukan kerjasama dengan rekannya dalam hal berbuat curang.

3. Penyalahgunaan teknologi informasi berpengaruh terhadap Perilaku Kecurangan Akademik. Artinya kian
tinggi tingkat penyalahgunaan TI maka kian tinggi juga kecurangan dalam bidang akademik yang terjadi.

4. Religiusitas terbukti berpengaruh terhadap Perilaku Kecurangan Akademik. Artinya semakin tinggi
religiusitas yang dimiliki mahasiswa maka semakin kecil terjadinya kecurangan akademik.
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Manfaat Penelitian
Manfaat Penelitian :

1. Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat menjadi pengetahuan maupun wawasan ilmiah kepada penulis dan pembaca mengenai

pengaruh motivasi belajar, integritas mahasiswa, penyalahgunaan teknologi informasi dan religiusitas terhadap perilaku kecurangan

akademik mahasiswa akuntansi.

2. Hasil dari penelitian ini dapat memberikan kontribusi pada perkembangan terhadap literatur maupun penelitian dibidang akuntansi.

3. Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi dan memberikan sumbangan konseptual bagi penelitian.

Keterbatasan Penelitian :

1. Kuisioner yang disebarkan melalui google form menyebabkan responden tidak serius dalam menjawab pertanyaan kuisioner

dikarenakan tidak adanya pengawasan langsung dari peneliti.

2. Penelitian ini hanya menggunakan variabel “Motivasi Belajar, Integritas Mahasiswa, Penyalahgunaan Teknologi Informasi serta

Religiusitas”. Sementara itu, masih banyak variabel lainnya yang memungkinkan memiliki pengaruh yang lebih besar terhadap perilaku

kecurangan akademik.

Saran :

1. Bagi penelitian selanjutnya diharapkan dapat menambah variabel lain yang tidak diteliti pada penelitian ini. Selain itu, pada penelitian

selanjutnya dapat memperluas objek penelitian sehingga dapat membandingkan antara Universitas satu dengan Universitas lain.

2. Bagi mahasiswa sebaiknya mematuhi aturan-aturan yang telah ditetapkan oleh Universitas serta dapat menambah tingkat kejujuran

dalam dirinya agar tidak melakukan kecurangan terutama dalam bidang akademik.

3. Bagi Universitas sepatutnya dapat mengantisipasi kecurangan-kecurangan mahasiswa dengan memperketat aturan serta dapat

mempertegas sanksi yang diberikan pada mahasiswa yang melakukan tindakan curang.
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